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DEPUTI BIDANG PENGAWASAN OBAT, NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKURSOR DAN 
ZAT ADIKTIF 

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

 

Menimbang : a. bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan penganggaran Deputi 

Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor Dan Zat 

Adiktif pada tahun 2022 perlu menetapkan Rencana Kinerja Deputi 
Bidang Pengawasan Obat,Narkotika,Psikotropika,Prekursor Dan Zat 

Adiktif Tahun 2022; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor Dan Zat Adiktif tentang 

Rencana Kinerja Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, Prekursor Dan Zat Adiktif Tahun 2021. 

 

 

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4614); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663) ; 

3. Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana Kerja 
Pemerintah Tahun 2015; 

4. Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan organisasi, Tata Kerja 

Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaiman telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden nomor 64 Tahun 

2005 Perubahan Keenam atas Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 

2001 Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 

Organisasi, Dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen;  

5. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 

1002) 



 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan : KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENGAWASAN OBAT, NARKOTIKA, 

PSIKOTROPIKA, PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF TENTANG RENCANA 
KINERJA DIREKTORAT REGISTRASI OBAT BADAN PENGAWAS OBAT 

DAN MAKANAN TAHUN 2022 

 
PERTAMA :  Rencana Kinerja Tahunan sebagaimana tercantum dalam lampiran 

keputusan ini, merupakan acuan penyusunan rencana kerja dan 

pendanaan Tahun 2022; 

 

KEDUA : Keputusan Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

Prekursor Dan Zat Adiktif ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 

 

   Ditetapkan di      :  Jakarta 

   Pada tanggal       :  7 Januari 2022 
 

 

Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, Prekursor Dan Zat Adiktif 
 

 

 
 

 

             

 
 

 Dra. Mayagustina Andarini, Apt., M.Sc 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 
Surat Keputusan Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor Dan 

Zat Adiktif 

Nomor  : PR.02.02.3.32.01.22.18 
Tanggal  : 7 Januari 2022 

 

RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 
DEPUTI BIDANG PENGAWASAN OBAT, NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKURSOR 

DAN ZAT ADIKTIF 

Sasaran program 
Indikator Target 

2022 

1. Terwujudnya Obat Aman dan 
Bermutu 

1.) Indeks Pengawasan Obat 92,25 

2.) Persentase Obat Yang Aman dan 

Bermutu obat yang memenuhi syarat 

96 

2. Meningkatnya Kepatuhan Pelaku 
Usaha dan Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Keamanan dan Mutu Obat 

serta Kepatuhan Industri Produk 

Tembakau 

1.) Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha di 
Bidang Obat 

88 

2.) Indeks Kesadaran Masyarakat 

terhadap Keamanan dan Mutu obat 

81,5 

3.) Indeks Kepatuhan Industri Produk 

Tembakau dalam Label dan Iklan 

48 

3. Meningkatnya Kepuasan Pelaku 

Usaha dan Masyarakat terhadap 

Kinerja Pengawasan Obat 

1.) Indeks Kepuasan Pelaku Usaha 

terhadap Pemberian Bimbingan dan 

Pembinaan Pengawasan Obat 

87 

2.) Indeks Kepuasan Masyarakat atas 

Kinerja Pengawasan Obat 

80 

3.) Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Pelayanan Publik Deputi Bidang 

Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif 

88 

4. Meningkatnya Kualitas Kebijakan 

Pengawasan Obat 

1.) Indeks Kualitas Kebijakan 

Pengawasan Obat 

89,7 

5. Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan dan Pelayanan Publik di 

Bidang Obat 

1.) Persentase rekomendasi hasil 

pengawasan obat yang ditindaklanjuti 

oleh lintas sektor 

79 

2.) Indeks pelayanan publik di Deputi 

Bidang Pengawasan Obat dan NPPZA  

4,12 

3.) Persentase pelayanan publik di bidang 

obat yang diselesaikan tepat waktu 

86 

4.) Tingkat Efektivitas KIE di bidang Obat 92,59 



 

Sasaran program 
Indikator Target 

2022 

5) Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

88,5 

6. Meningkatnya Regulatory 
Assistance dalam Pengembangan 
Obat 

1.) Persentase inovasi obat 
pengembangan baru yang dikawal sesuai 

standar 

85 

7. Terwujudnya Tata Kelola 

Pemerintahan yang Optimal di 

Lingkup Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Zat 
Adiktif  

1.) Indeks RB Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif 

88,3 

2.) Nilai AKIP Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Zat 
Adiktif 

82,2 

8. Terwujudnya SDM Deputi Bidang 

Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif yang 
Berkinerja Optimal 

1.) Indeks Profesionalitas ASN Deputi 

Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif 

83,33 

9. Menguatnya Pengelolaan Data dan 

Informasi Pengawasan Obat 

1.) Indeks pengelolaan data dan 

informasi  Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif yang Baik 

2,26 

10. Terkelolanya Keuangan secara 
Akuntabel Deputi Bidang 

Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif  

1.) Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang 
Pengawasan Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif 

93,4 

2.) Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran Deputi Bidang Pengawasan 
Obat, Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif 

100% 

(efisien) 

 

 

 

Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, 
Psikotropika, Prekursor Dan Zat Adiktif 

 

 
 

 

 
 

 

 
             Dra. Mayagustina Andarini, Apt., M.Sc 

 

 


